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Abstract: The research purpose is create and examine the effectiveness of mental revolution model
based on local wisdom at remote area. This model used to increase of teachers understanding and
application mental revolution at remote primary school Seluma, Bengkulu. This research used
qualitative descriptive and experiment with One Group Pretest-Posttest Designe. The research
results showed that (1) the mental revolution at remote education environment is a model of
coaching the values of mental revolution based on the local wisdom through socialization,
taglinne spread, and commemoration of national day,(2) this model is effective to increasing
teachers understanding and application mental revolution values.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menghasilkan model revolusi mental berbasis kearifan lokal
desa terpencil dan menguji keefektifannya dalam meningkatkan pemahaman serta penerapan
nilai-nilai revolusi mental para guru di SD terpencil. Penelitian dilakukan di SD terpencil
Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dan eksperimen model One Group Pretest-Posttest Designe. Hasil penelitian
menunjukkan (1) revolusi mental pada lingkungan pendidikan desa terpencil adalah model
pembinaan nilai revolusi mental berbasis kearifan lokal melalui sosialisasi, pemasangan tagline,
dan upacara hari besar nasional; (2) model revolusi mental berbasis kearifan lokal efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai revolusi mental para guru di SD terpencil.

Kata kunci: revolusi mental, kearifan lokal, SD terpencil

Revolusi mental pada lingkungan pendidikan di
desa terpencil dibangun atas dasar gagasan pro-
gram Nawacita. Pada butir ketiga disebutkan
bahwa “membangun Indonesia dari pinggiran de-
ngan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam
kerangka negara kesatuan”. Sedangkan Mendikbud
(2016) menjelaskan bahwa revolusi mental harus
benar-benar dikondisikan di sekolah sesuai de-
ngan Nawacita yakni “melakukan revolusi karakter
bangsa melalui kebijakan penataan kembali kuriku-
lum pendidikan nasional”. Praktek revolusi mental
dalam kehidupan sehari — hari adalah menjadi ma-
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nusia yang berintegritas, memiliki etos kerja, dan
semangat gotong royong. Oleh karen itu nilai-nilai
esensial yang dikembangkan sebagai pengungkit
revolusi mental adalah (1) integritas yang terdiri atas
jujur, dipercaya, berkarakter dan tanggug jawab;
(2) etos kerja yang terdiri atas kerja keras, optimis,
inovatif dan produktif; dan (3) gotong royong yang
terdiri atas kerjasama, solidaritas, komunal, berori-
entasi pada kemaslahatan (Jansen, 2014:72).

Bagi guru nilai-nilai tersebut adalah indikator-
indikator kompetensi pribadi dan kompetensi so-
sial yang seharusnya sudah teraplikasikan dalam
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kehidupan sehari-hari khususnya dalam menjalan-
kan tugasnya sebagai guru yang profesional. Hal
ini sesuai dengan pendapat Wardani (2010) bahwa
guru berperan penting dalam pembentukan karak-
ter di sekolah. Salah satu alasan untuk hal tersebut
antara lain hasil riset Bank Dunia tahun 2009-2011,
bahwa upaya profesionalisme guru dengan sertifi-
kasi tidak berimplikasi pada peningkatan kualitas
guru dan kualitas hasil belajar siswa. Peningkatan
tersebut tidak berbanding lurus dengan peningkatan
profesionalisme atau kinerja guru sehingga hanya
memperbaiki ekonomi guru dan meningkatkan mi-
nat menjadi guru, bahkan ada indikasi menunjukan
dampak buruk berupa gejala mental materialistis
yang perlu diantisipasi (Murwati, 2013). Temuan
peneliti tentang upaya peningkatan kinerja guru SD
terpencil di Bengkulu oleh Dodo (2016) menunjuk-
kan bahwa terbengkalainya pembelajaran di SD ter-
pencil bukan saja karena kekurangan guru, namun
diakibatkan karena banyak guru PNS yang menda-
pat tunjangan pendidik dan tunjangan daerah terpen-
cil mangkir dari tugasnya. Menurut data SMERU
Research Institute, sebanyak 31,5% guru sekolah
dasar di daerah terpencil yang mangkir adalah PNS
penerima tunjangan khusus. Menurut data Educa-
tion Sector Analytical and Capacity Development
Partner tahun 2014, bahwa tingkat kemangkiran
guru sekolah dasar di daerah terpencil mencapai
20% lebih banyak dibandingkan dengan tingkat ke-
mangkiran nasional yang hanya 9,4%. Hal ini ber-
dampak pada kemampuan membaca, menulis dan
berhitung siswa yakni sebanyak 60% siswa kelas 1
sekolah dasar di daerah terpencil masih buta huruf
(ACDP Indonesia, 2015). Persoalannya bukan pada
masalah kompetensi pedagogik dan profesional
guru, tetapi persoalan aplikasi indikator-indikator
kompetensi sosial dan kompetensi pribadi yang
notabene searah dengan nilai-nilai revolusi mental.
Maka membina kompetensi pribadi dan kompeten-
si sosial guru juga harus diiringi dengan membina
nilai-nilai revolisi mental.

Langkah-langkah proses internalisasi nilai-
nilai revolusi mental dalam jangka pendek, dilaku-
kan melalui berbagai kegiatan seperti (1) men-
sosialisasikan nilai-nilai revolusi mental melalui
pertemuan-pertemuan; (2) membuat tagline revolu-
si mental di berbagai ruang berupa suatu ungkapan
pendek bersisi pesan yang padat dan mudah diin-
gat; dan (3) membuat atau memberikan role model

untuk dapat dicontoh dan menjadi tauladan bagi
masyarakat (Arief, 2015). Pada lingkungan pen-
didikan desa terpencil gerakan itu harus melibatkan
warga sekolah sebagai raw input dan instrument
input, dan masyarakat sebagai environmental input
dengan nilai-nilai kearifan lokal yang telah tumbuh
dan berkembang dalam kehidupan sehari-sehari
dengan segala keterbatasan dengan keunikannya,
konsisten dan komitmen terhadap adat kebiasaan
yang telah tumbuh kembang sebagai dasar dalam
menjalankan kehidupannya termasuk dalam men-
didik anak. Adat kebiasaan itu berisikan nilai-nilai
yang tumbuh kembang menjadi sebuah kearifan
lokal (Dihamri, 2010).

Salah satu kekayaan Provinsi Bengkulu ada-
lah keragaman suku, dan adat istiadat. Ada delapan
suku asli dan beberapa suku pendatang. Kedelapan
suku asli adalah suku Lembah, Serawai, Mukomu-
ko, Pekal, Kaur, Basemah dan Suku Enggano. Dari
ke-8 suku tersebut yang mendasari kehidupan dan
menjadi kearifan lokal desa-desa terpencil adalah
suku Serawai dan Enggano. Berikut nilai-nilai kea-
rifan lokal Suku Serawai yang diidentifikasi dari
siklus hidup, hubungan dengan sesama, keberaga-
maan, pengembangan diri, peningkatan ekonomi
(Dihamri, 2016), lihat tabel 1.

Sedangkan nilai-nilai revolusi mental pada kea-
rifan lokal Suku Enggano mengungkap lebih dalam
tentang adat istiadat yang tergambar pada upacara
adat, mata pencaharian, kehidupan bermasyarakat,
sistem kekerabatan, bahasa, dan seni Ekorusyono
(2013), lihat tabel 2.

Berdasarkan hal tersebut, fokus analisis nilai-
nilai yang akan dijadikan dasar dalam menyusun
model revolusi mental pada lingkungan pendidikan
berbasis kearifan lokal desa terpencil akan bersum-
ber pada kedua suku tersebut. Hal ini didasarkan
pada pendidikan dan kebudayaan yang harus di-
pandang sebagai proses kreatif yang tidak dapat
dipisahkan, ibarat dua sisi dari keping uang yang
sama. Bung Hatta menyatakan bahwa yang diajar-
kan dalam proses pendidikan adalah kebudyaan,
sedangkan pendidikan itu sendiri adalah proses
pembudayaan (Latif, 2014:28). Oleh karena itu jika
gerakan revolousi mental dipandang sebagai proses
pendidikan, maka proses itu harus bersumber dan
berupaya mengembangkan nilai-nilai budaya se-
tempat.
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Tabel 1. Kearifal Lokal Suku Serawai
No. Kearifan Lokal Penjelasan Nilai Revolusi Mental
1. Berayak Laki-laki berkelompok/berteman dua tiga orang Gotong royong:
Kunjungan pemuda atau lebih berkunjung ke rumah seorang gadis yang e Solidaritas
kerumah pemudi di- berlainan desa, tujuannya silaturahmi dan perkenalan. e Komunal
laku- kan malam hari, = Pertemuan dilakukan di ruang tamu membincangkan
jam 20.00 —22.00 kegiatan sehari-hari. Apabila ada kepentingan yang
sifatnya serius misalnya ingin menyatakan cinta, harus
disampaikan secara tertulis.
2. Betembang Melantunk- Isi sair mengisahkan kegiatan sehari-hari atau men- Integritas;
an syair atau pantun gisahkan percintaan dikalangan muda mudi o Berkarakter
diiringi gitar tunggal
3. Andung Dilaksanakan dengan acara bimbang adat (acara Gotong royong:
Kunjungan dalam acara persepsi pernikahan dengan tarian adat (tari andun), e Solidaritas
pernikahan dilakukan selama 3 hari sbagai anjang pertemuan e Komunal
muda mudi, keluarga dan kerabat dua mempelai e Beorientasi pada ke-
maslahatan bersama
4. Padu padan kulau, aca- 1zin keluarga mempelai wanita kepada ketua adat Integritas:
ra penyambutan kelu- sebagai pimpinan kampung untuk melakukan upacara e Menghargai pe-
arga mempelai laki-laki pernikan. mimpin/tokoh
sebelum upacara ijab e Tanggung jawab
kabul/pemberkatan o Berkarakter
5. Andai-andai, melan- Dilaksanakan apabila ada kematian atau acara adat
tunkan kisah seseorang lainnya, oleh orang tua yang memiliki kemampuan
yang termashur tanpa
music
6. Nueni Sebelum bercocok tanam warga secara bersama-sama  Gotong royong
Memulai mengerjakan  membersihkan lahan e Solidaritas
sawah/kebun e Komunal
e Beorientasi pada ke-
maslahatan bersama
7. Nueuni Dilaksanakann pada hari pertama pamen padi. Pertama Integritas; Bersukur
Acara syukuran panen panen mengambil tujuh batang padi
hasil sawah/kebun
8. Belaeam Disampaikan para tokoh adat dalam berbagai perte-
Pesan untuk me-ngem- muan dengan tujuan untuk mencapai keberhasilan
bangkan diri akan usaha yang dilakukan Etos kerja:
9. Neman Sebutan bagi seorang pemuda atau pemudi yang * Kerja keras
bekerja keras atau lebih rajin dari biasanya dalam ° Inovatlf.
usaha panen sawah/kebun * Produktif
10.  Ibau Berusaha menghasilkan hasil pertanian yang lebih dari
Berupaya lebih baik  hasil masyarakat pada umumnya
11.  Hemat Setelah panen, masyarakat Serawai menyimpan Integritas:

Ajaran untuk hemat
yang didikan orang tua
pada anaknya

panennya untuk sampai musim panen berikutnya, dan
menjual sebagian untuk keperluan kehidupan lainnya.

Tanggung jawab (tidsak
boros)

Sumber: Katalog Koleksi Musium Bengkulu, (2006)
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Tabel 2. Kearfifan Lokal Suku Enggano

No. Kearifan Lokal Penjelasan Nilai Revolusi Mental
1. Yakarea kaudadaPesta Pesta kebesaran adat melibatkan semua suku, Gotong royong:
kebesaran adat seperti  Diwajibkan pada warga suku menyumbang hasil e Solidaritas
peresmian rumah adat pertaniannya, dan perlengkapan seperti kampak atau o Komunal
pengukuhan nama parang bagi laki-laki dan bagi perempuan perleng- e Beorientasi pada ke-
perkampungan, pen-  kapan masak, ditambah dengan uang kontan recehan maslahatan bersama
gukuhan kepala suku, seribuan sepuluh lembar
perkawinan bujang Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, jika di- menanamankan disiplin
gadis langgar maka akan dikenakan sangsi adat
Jika masih ada sengketa diantara suku (karena ada Integritas:
aduan, atau atas kesadaran yang bersangkutan untuk e Kejujuran
melapor pada ketua suku/ketua adat), maka upacara e Komitmen
sepenting dan seurgen apapun, tidak dapat dilang- e Tanggung jawab
sungkan sebelum sengketa itu dapat diselesaikan.
Memeriahkan upacara pendahuluan “Padoowa’a Gotong royong:
ukakabakke” yakni upacara mendoakan keluarga e Solidaritas
yang sudah almarhum. Dilaksanakan malam hari e Komunal
dihadiri (wajib) oleh suku sahabat. Pada siang e Beorientasi pada ke-
harinya mengikuti upacara yabo i yuuwa’a kakabake ~ maslahatan bersama
yaitu upaca pengaturan pembagian pembagian hasil
kekayaan adat.
2. Hukum adat Pelestar- ~ Aturan pembukaan lahan bagi penduduk asli harus Gotong royong:
ian lingkungan melalui musyawarah anggota suku untuk menentu- e Solidaritas
kan lokasi dan ukuran. Bagi investor atau program e Komunal
pemerintah harus melalui musyawarah suku.Bagi e Beorientasi pada ke-
yang melanggar dikenakan sangsi menanam kembali maslahatan bersama
hutan yang telah ditebangnya.
Pengambilan hasil hutan oleh penduduk tidak boleh )
diperjual belikan ke luar pulau Enggano. Bagi yang ~ Integritas: )
melanggar dikenai denda uang RP. 25.000.000,00 e Tanggung jawab
dan menghijaukan kembali hutan yang telah dite- e Disiplin
bang. e Komitmen
Penangkapan satwa, dibolehkan untuk mengambil
anaknya secara berkala pada tahun ganjil, dan dila-
rang untuk mengambilnya pada bulan genap.
Bagi pendatang tidak dibolehkan menangkap satwa
langsung ke hutan kecuali sudah menjadi penduduk
tetap. Bagi yang melanggar harus melepaskan kem-
bali hasil tangkapannya dengan disaksikan kepala
suku
3. Yapuruhie Masyarakat dilarang melakukan kegiatan rame-rame  Solidaritas, empati,
Masa pantang pada selam 1 sampai dengan 2 minggu seperti kegiatan simpati

saat ada warga yang
meninggal dunia (ti-
dak berlaku jika yang
meninggal bayi < 10
bulan)

pernikahan, membunyikan musik apalagi melakukan
perbuatan penyelewengan seperti berzina,. Apabila
ada yang melanggar akan dikenakan sangsi sesuai
dengan ketentuan masing-masing sukunya

Kejujuran
Tanggung Jawab

Sumber: Katalog Koleksi Musium Bengkulu, (2006)
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METODE

Penelitian ini dirancang untuk mengembang-
kan model revolusi mental pada lingkungan pendi-
dikan desa terpencil di Kabupaten Seluma, Provinsi
Bengkulu yang berbasis kearifan lokal. Penelitian
ini menggunakan model Research and Develop-
ment (Sugiyono 2011:298). Data awal yang diguna-
kan untuk pengembangan model adalah nilai-nilai
kearifan lokal desa terpencil, kompetensi sosial,
dan kompetensi pribadi guru PNS SD terpencil se-
bagai dasar pengembangan model. Data dianalisis
menggunakan model Miles and Huberman (Sugi-
yono, 2011:247). Model yang telah dikembangkan
diuji secara teoritik maupun empirik yang dilaku-
kan melalui (a) konstruk teoritik, (b) validasi pakar
dalam bentuk fokus group discussion (FGD), dan
(c) wji coba.

Untuk melakukan uji coba, sampel diambil
secara purfosif, yakni guru SD terpencil dengan
status PNS yang terdiri atas guru yang telah
menerima tunjangan pendidik dan tunjangan daerah
tepencil berjumlah 38 orang, dan guru yang bertugas
di 8 SD terpencil Kabupaten Seluma. Untuk uji coba
digunakan model eksperimen One Group Pretest-
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Posttest Designe (Saxe & Fine,1989:103; Sugiyono,
2011 :79). Pretest dilakukan sebelum pelaksanaan
gerakan revolusi mental pada 8 SD terpencil
dengan kegiatan sosialisasi, penyebaran tagline,
dan penyelenggaraan upacara peringatan hari ulang
tahun Republik Indonesia ke 72. Kemudian setelah
kegiatan selama satu bulan akan diadakan posttest.
Data hasil uji coba dianalisis menggunakan uji-t
untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan
penerapan nilai nilai revolusi mental oleh guru-guru
PNS di SD terpencil Kabupaten Seluma.

HASIL

Model Revolsi Mental Berbasis Kearifan
Lokal Desa Terpencil

Merujuk pada model pembelajaran sebagai
input, poses, dan output maka model revolusi mental
pada lingkungan pendidikan berbasis kearifan lokal
desa terpencil didesain pada gambar 1.

Ada tiga jenis input, yaitu raw input, instru-
mental input, dan environmental input. Raw input
dalam model revolusi mental yang dimaksud teriri
dari ; 1) nawa cita ke 3, yakni; membangun Indo-

Instrumental Input

¢ Guru dengan kompetensi sosial dan pribadinya

¢ Kondisi Pembelajaran

¢ Penilaian masyarakat terhadap karakteristik guru PNS di SD

g

Raw Input Out put
e Nawacita ke 3 Proses Kompetensi guru
¢ Gerakan nasional RevolusiMental SD terpencil
Revolusi mental ::) 1. Instrumen meningkat
e Nilai-nilai 2. sosialisasi :> e kompetensi
revolusi mental 3. Tagline pribadi
4. Role model .
* kompetensi
sosial

1T

J

Environmental Input

Adat kebiasaan yang telah tumbuh kembang dalam
kehidupan masharakat desa terpencil (kearifan lokal)

Gambar 1. Model Revoliusi Mental Pada Lingkungan Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal
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nesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-
daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan,
2) gerakan revolusi mental, 3) nilai-nilai revolusi
mental. Instrumen inputnya terdiri atas guru de-
ngan kompetensi pribadi dan kempetensi sosialnya,
proses pembelajaran, dan persepsi masyarakat ter-
hadap pribadi dan kompetensi sosial guru. Untuk
proses revolusi mental dijelaskan dalam Panduan
Pencanangan dan Sosialisasi Gerakan Nasional
Revolusi Mental, bahwa langkah-langkah proses
internalisasi nilai-nilai revolusi mental dalam jang-
ka pendek dilakukan melalui berbagai kegiatan;
1) mensosialisasikan nilai-nilai revolusi mental
melalui pertemuan-pertemuan, 2) membuat tagline
revolusi mental di berbagai ruang berupa suatu un-
gkapan pendek bersisi pesan yang padat dan mudah
diingat, 3) membuat atau memberikan role model,
untuk dapat dicontoh dan menjadi tauladan bagi
masyarakat. Instrumen nilai-nilai revolusi mental
pada lingku-ngan pendidikan desa terpencil berisi-
kan 50 butir pernyataan.

Pernyataan dengan sebanyak lima puluh butir
disebarkan dalam bentuk angket sebelum dan sesu-
dah dilaksanakannya gerakan revolusi mental untuk
memperoleh skor yang menggambarkan tingkat pe-
mahaman dan penerapan nilai-nilai revolusi mental
setiap guru. Berikut tabel kategori tingkat pemaha-
man dan penerapan nilai revolusi mental.

Tabel 3. Kategori Tingkat Pemahaman dan
Penerapan Nilai-nilai Revolusi Mental

No. Interval Skor

Kategori Tingkat Pema-
haman dan Penerapan

I. 210> Sangat Tinggi
2. 170 — 209 Tinggi
3. 130 - 169 Sedang
4. 90—-129 Rendah
5. 50 -89 Sangat Rendah

Hasil Sosialisasi Nilai-Nilai Revolusi Mental
melalui Model

Berbeda dengan kegiatan sosialisasi pada um-
umnya, sosialisasi nilai-nilai revolusi mental pada
lingkungan pendidikan desa terpencil dilakukan se-
cara tidak formal pada saat masyarakat berkumpul,
misalnya menjelang pesta perkawinan. Kebiasaan
mereka berkumpul kurang lebih selama 9 malam,
melakukan berbagai acara dengan menampilkan
tarian-tarian adat atau sekedar main gapleh dan se-

bagainya. Pada saat ini tanpa direncanakan terjadi
dialog atau bincang-bincang tentang nilai-nilai ke-
hidupan bermasyarakat. Keikutsertaan guru-guru
pada kegiatan seperti itu sangat dibutuhkan seba-
gai role model penerapan nilai-nilai kearifan lokal,
sekaligus memantapkan kompetensi sosial dan
kompetensi pribadi guru-guru dalam kehidupan
bermasyarakat.

Gambar 3. Contoh Sosialisasi dengan Guru

Sedangkan untuk pemasangan tagline untuk
lingkungan pendidikan desa terpencil dirancang
dan dibuat oleh warga sekolah dan masyarakat
yang merepresentasikan harapan dirinya. Membuat
tagline oleh warga sekolah dan masyarakat diawali
dengan diskusi nilai-nilai positif yang inspiratif
untuk di susun dalam bentuk frasa yang unik,
lucu, menginspirasi, atau bahkan sindiran yang
berupa sarkasme, ditulis dalam kertas karton dihiasi
dengan gambar-gambar dan bahasa sesuai selera
masing-masing. Hasilnya dilombakan pada upacara
memperingati HUT RI, ditempelkan pada dinding-
dinding kelas yang strategis untuk dibaca.
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Gambar 4. Contoh Tagline karya guru,
masyarakat dan siswa, dalam
Bahasa Daerah

Upacara memperingati hari ulang tahun RI di
lingkungan SD terpencil menjadi bagian dari lang-
kah-langkah gerakan revolusi mental. Upacara di-
laksanakan dengan melibatkan masyarakat sebagai
peserta maupun sebagai petugas upacara. Kegia-
tan dilanjutkan dengan berbagai lomba dan hiburan
rakyat yang mengandung nilai-nilai integritas, etos
kerja dan gotong royong.

Output dari gerakan revolusi mental pada ling-
kungan pendidikan desa terpencil, adalah mening-
katnya kompetensi pribadi dan kompetensi sosial,
sebagai aplikasi dari pemahaman dan penerapan
nili-nilai revolusi mentalm oleh guru. Oleh karena
itu tingkat kompetensi pribadi dan sosial guru dapat
diukur dari sejauh mana guru tersebut memahami
dan mengaplikasikan nilai-niai revolusi mental: 1)
integritas; jujur, dipercaya, berkarakter dan tanggug
jawab, 2) etos kerja; kerja keras, optimis, inovatif
dan produktif, dan 3) gotong royong; kerjasama,
solidaritas, komunal, beorientasi pada kemaslaha-
tan.

Hasil Uji Coba Model

Model yang dimaksud adalah model revolusi
mental pada lingkungan pendidikan desa terpencil.
Untuk melakukan uji coba model, disebarkan ins-
trumen untuk memperoleh gambaran pemahaman
dan penerapan nilai-nilai revolusi mental oleh guru
PNS di desa terpencil sebelum diterapkan model
(tes awal). Setelah diterapkan model, dalam wak-
tu satu setengah bulan, dilakukan tes akhir, maka
diperoleh data skor hasil tes awal dan tes akhir.

Terhadap kedua kelompok skor, dilakukan uji
perbedaan, dengan terlebih dahulu menghitung
skor-skor yang akan digunakan dalam rumus uji
beda, yakni menguji perbedaan rata-rata skor pema-
haman dan penerapan nilai-nilai revolusi mental
oleh guru PNS yang bertugas di SD terpencil Ka-

bupaten Seluma Provinsi Bengkulu sebelum dan
sesudah diterapkan model Revolusi mental berbasis
kearifan lokal desa terpencil. Rata-rata skor sebe-
lum diterapkan model sebesar 135,47 dengan va-
rians 80,94. dan sesudah diterapkan model sadalah
193,47 dengan varians 64.37. Hasil perhitungan
diperoleh t = 15,17.

PEMBAHASAN

Pada ketiga jenis input model revolusi men-
tal kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam
merealisasikan gerakan revolusi mental harus
disesuaikan dengan kondisi dan kebiasaan belajar
siswa karena itu siswa harus menjadi bagian dari
instrumen input. Hasil pengataman mahasiswa
yang melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
di desa terpencil tempat penelitian dilaksanakan
memberikan gambaran bahwa pembelajaran di SD
terpencil Kecamatan Lubuk Sandi kurang kondusif
karena kegiatan belajar tidak terjadwal meskipun
secara formal telah dipasang jadwal pembelajaran
pada setiap kelas. Ketiga jenis input itu harus men-
jadi dasar dalam menanamkan, mengembang-kan
dan merealisasikan nilai-nilai integritas, etos kerja
dan gotong royong sebagai inti revolusi mental,
dengan asumsi bahwa gerakan revolusi mental bu-
kan pekerjaan sehari dua hari, tetapi usaha nasional
jangka panjang yang terus menerus untuk menentu-
kan masa depan bangsa, kegiatannya harus dilaku-
kan secara terarah dan sistematitis pada semua lini
kehidupan, termasuk lingkungan pendidikan (Ignas,
2014:59). Pemerintah harus memiliki program yang
jelas dalam revolusi mental. Selain itu, partisipasi
masyarakat dari segala lapisan juga diperlukan ka-
rena inisiatif negara saja dalam menafsirkan dan
menjalankan revolusi mental tidaklah cukup.

Pada proses revolusi mental lingkungan pen-
didikan desa terpencil, proses itu diawali dengan
menilai pemahaman dan aplikasi nilai-nilai revo-
lusi mental sebelum dan sesudah dilaksanakan so-
sialisaasi, masang fagline, dan upacara memperin-
gati HUT RI sebagai role model. Pada pemasangan
tagline, tagline untuk lingkungan pendidikan desa
terpencil dirancang dan dibuat oleh warga sekolah
dan masyarakat yang merepresentasikan harapan
dirinya. Fungsi tagline ini untuk meningkatkan
awareness. Untuk itu, agar dapat memberikan efek
maksimal, tagline haruslah dibuat dengan tepat
dan digunakan pada tempatnya, menggunakan
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bahasa yang capat dipahaminya (bahasa daerah
misalnya). Tagline yang baik adalah tagline yang
fleksibel dan dapat merepresentasikan identitas,
(Dwi, 2015). Membuat tagline oleh warga sekolah
dan masyarakat diawali dengan diskusi nilai-nilai
positif yang inspiratif untuk di susun dalam bentuk
frasa yang unik, lucu, menginspirasi, atau bahkan
sindiran yang berupa sarkasme, ditulis dalam kertas
karton dihiasi dengan gambar-gambar dan bahasa
sesuai selera masing-masing. Hasilnya dilombakan
pada upacara memperingati HUT RI, ditempelkan
pada dinding-dinding kelas yang strategis untuk di-
baca.

Pada upacara peringatan hari besar nasio-
nal juga ditingkatkan pemahaman dan penera-
pan nilai-nilai revolusi mental oleh warga sekolah
dan masyarakat. Menpora (2017) menyampaikan,
bahwa upacara peringatan HUT RI adalah role
model revolusi mental dan bendera Merah Putih
selamanya harus di kawal serta di junjung tinggi.
Oleh sebab itu, apel kebangsaan sangat penting bagi
seluruh warga masyarakat (Risalah, 2017). Upacara
peringatan hari besar nasional ini menjadi periori-
tas dalam gerakan revolusi mental di SD terpencil,
karena hasil identifikasi menunjukkan bahwa di SD
terpencil jarang dilaksanakan upacara peringatan
hari nasional bahkan upacara pada hari senin tidak
dilaksanakan. Upacara dilaksanakan dengan meli-
batkan masyarakat sebagai peserta maupun seba-
gai petugas upacara.

Guru memiliki tanggung jawab atas terlaksa-
nanya nilai-nilai revolusi mental pada lingkungan
pendidikan. Oleh karena itu, guru harus membangun
kepercayaan akan dirinya pada peserta didik. Terda-
pat beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru
untuk menguatkan proses pembentukan kepribadi-
an peserta didik, diantaranya adalah mengaplikasi-
kan nilai-nilai revolusi mental sebagai perwujudan
kompetensi pribadi dan kompetensi sosial. Kegia-
tan-kegiatan yang akan dilakukan dalam mereali-
sasikan gerakan revolusi mental harus disesuaikan
dengan kondisi dan kebiasaan belajar siswa, karena
itu siswa harus menjadi bagian dari instrumen input.

Hasil pengataman mahasiswa yang melaksana-
kan Kuliah Kerja Nyata (KKN), di desa terpencil
tempat penelitian dilaksanakan, memberikan gam-
baran, bahwa pembelajaran di SD terpencil kecama-
tan Lubuk Sandi kurang kondusif, karena kegiatan
belajar tidak terjadwal meskipun secara formal te-
lah dipasang jadwal pembelajaran pada setiap ke-

las. Banyak siswa kelas 1 yang belum pandai mem-
baca, bahkan ada beberapa siswa kelas 4 juga belum
pandai membaca. Banyaknya guru SD terpencil
yang mangkir dari tugasnya, tidak saja mengham-
bat proses dan pecapain tujuan pembelajaran, tetapi
juga telah mengurangi kepercayaan masyarakat
terhadap guru. Hal ini sesuai dengan hasil peneli-
tian Ana (2015) bahwa kinerja guru berpengaruh
dalam merepresentasikan pencapai hasil belajar
siswa. Adanya permasalahan tersebut menyebab-
kan guru kehilangan kepercayaan sebagai sumber
penguat nilai-nilai positif yang sudah tumbuh kem-
bang dalam kehidupan bermasyarakat sebagaimana
dijelaskan oleh Suprastowo (2013) bahwa tingkat
ketidakhadiran guru sekolah dasar dan dampaknya
terhadap siswa. Untuk itu masyarakat sebagai ins-
trumen input menjadi bagian dari komponen yang
diikutsertakan dalam gerakan revolusi mental pada
lingkungan pendidikan.

Adat kebiasaan yang telah tumbuh kembang
dalam kehidupan masyarakat desa terpencil seba-
gai kearifan lokal menjadi bagian yang telah me-
warnai kondisi dan keberadan pendidikan di desa
terpencil. Hal ini sesuai dengan pendapat Arianto,
& Agung (2013) bahwa lingkungan dan budaya
berpengaruh terhadap kinerja guru. Maka hal itu
harus menjadi bagian dari masukan (environmen-
tal input) dalam merancang model revolusi mental
pada lingkungan pendidikan desa terpencil. Anik
(2017) dalam pengembangan pembelajaran berba-
sis nilai-nilai budaya Yogyakarta di sekolah dasar
menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis
budaya ini digunakan untuk menanamkan nilai-nilai
budaya di sekolah dasar terutama yang berkaitan
dengan format rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP). Selain itu, Akamal (2017) juga menjelaskan
pentingnya budaya lokal dan moral lokal untuk me-
lengkapi Pengetahuan Konten Pedagogi Teknologi
(TPCK +) dalam tantangan keterampilan abad 21.
Guru sebagai role model dalam merealisasikan
nilai-nilai integritas dan etos kerja akan memotivasi
warga sekolah lainnya untuk sama-sama berupaya
meningkatkan integritas dan etos kerja serta gotong
royong dalam membangun pendidikan di desa ter-
pencil.

Pada hasil uji coba, uji hipotesis, jika t>
t maka Ho di tolak. Dengan a 0,05 dk n-1 =
37, maka diperoleh t = 2,750. Diketahui t,=15,17.
Maka t > t, jadi H ditolak (Raja, 2017). Dengan
demikian penerapan model revolisi mental pada
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lingkunghan pendidikan berbasis kearifan lokal da-
pat meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-
nilai revolusi mental oleh guru PNS desa terpencil.
Nilai-nilai revolusi mental yang terdiri atas integri-
tas, etos kerja dan gotong royong searah dengan in-
dikator kompetensi pribadi dan kompetensi sosial.
Dalam penjelasan PP No 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan disebutkan bahwa
kompetensi kepribadian guru yaitu kemampuan ke-
pribadian guru yang terdiri atas (1) kemantapan, (2)
stabil, (3) dewasa, (4) arif dan bijaksana, (5) ber-
wibawa, (6) berakhlak mulia, (7) menjadi teladan
bagi peserta didik dan masyarakat, (8) mengevalu-
asi kinerja sendiri, dan (9) mengembangkan diri
secara berkelanjutan. Sementara itu, Permendiknas
No. 16 Tahun 2007 tentang Kualifikasi dan Kom-
petensi Guru menjelaskan kompetensi kepribadian
untuk guru kelas dan guru mata pelajaran, pada se-
mua jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah
(1) bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,
sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia; (2)
menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, ber-
akhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan
masyarakat; (3) menampilkan diri sebagai pribadi
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa,
mencakup; (4) menunjukkan etos kerja, tanggung
jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan
rasa percaya diri; dan (5) menjunjung tinggi kode
etik profesi guru. Keterkaitan antara nilai revolusi
mental dengan indikator kompetensi kepribadian
guru memunculkan sebuah asumsi bahwa ika pada
lingkungan pendidikan desa terpencil dilakukan
gerakan revolusi mental berbasis kearifan lokal,
maka akan meningkatkan kompetensi kepribadi-
an guru SD terpencil khsusnya PNS, yang selama
ini sering mangkir dalam menjalankan tugasnya.
Dengan demikian, gerakan revolusi mental adalah
solusi dan upaya yang tepat dalam meningkatkan
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru
khususnya di SD terpencil.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Model revolusi mental pada lingkungan pen-
didikan desa terpencil adalah pembinaan nilai-nila,
integritas, etos klerja, dan gotong royong berbasis
kearifan lokal melalui sosialiosasi, pemasangan
tagline, dan pelaksanaan upacara untuk memper-
ingati hari besar nasional sebagai uapaya mening-
katkan kompetensi sosial dan kompetensi pribadi

guru PNS desa terpencil. Model revolusi mental
berbasis kearifan lokal desa terpencil dapat me-
ningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai
revolusi mental oleh guru PNS SD terpencil. Untuk
meningkatkan kompetensi guru PNS SD terpencil
tersebut, gerakan revolusi mental tepat untuk dite-
rapkan karena nilai-nilai yang diusung dalam gera-
kan revolusi mental adalah indikator-indikator yang
dikembangkan berdasarkan kompetensi sosial dan
kompetensi pribadi guru. Gerakan revolusi mental
bukan pekerjaan sesaat, maka dalam pelaksanaanya
harus konsisten dan terus berkesambungan, dilaku-
kan oleh warga sekolah dan warga masyarakat, oleh
karena itu upaya merealisasikannya harus sitematis
dan terencana, melibatkan komponen-komponen
terkait kepala dinas, kepala UPTD, pengawas se-
kolah sebagai administrator, motivator, dan fasilita-
tor.

Saran

Semangat dan upaya meningkatkan kinerja
guru PNS SD terpencil khusunya dalam meningkat-
kan kompetensi pribadi dan sosial melalui gerakan
revolusi mental harus didengungkan ke berbagai
lapisan masyarakat, lembaga, pemerintah terutama
guru-guru sebagai sasaran, melalui aturan atau ke-
bijakan pemerintah setempat. Untuk menjamin
komitmen dan kesinambungan gerakan, disarankan
untuk memebntuk relawan gerakan revolusi mental,
khusunya di SD terpencil, serta membuat kebija-
kan yang memungkinkan para penanggung jawab
mempunyai visi dan misi yang sama dalam mem-
bangun kepribadian guru dan siswa di daerah ter-
pencil. Gerakan revolusi mental, harus dapat dirasa-
kan oleh masyarakat sebagai salah satu komponen
penerima dampaknya. Oleh karena itu nilai-nilai
adat budaya (kearifan lokal) harus menjadi acuan
gerakan revolusi mental di berbagai daerah, khusu-
nya daerah terpencil yang syarat dengan nilai-nilai
adat dan budayanya.
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